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ABSTRACT 

In the last decade, neuroscience has emerged as an innovative approach in understanding 

leadership dynamics, particularly in the decision-making process. While conventional leadership 

theory focuses on psychological and behavioral aspects, this research explores how neurological 

mechanisms influence leadership effectiveness. The main objective of this study is to analyze the 

role of brain science in optimizing leaders' decision-making processes in various organizational 

contexts. The method used is Systematic Literature Review (SLR), which involves the 

identification, selection, and critical analysis of relevant scientific literature. The results show that 

the integration of neuroscience in leadership provides deep insights into emotion regulation, 

attention, and decision-making under stress. The findings also reveal implementation challenges, 

including sample limitations, technology access, and organizational cultural differences. The 

implications of this research are important for both academics and practitioners, emphasizing the 

need for a multidisciplinary approach and the application of more affordable technologies. This 

research not only offers a rich conceptual framework but also provides recommendations for 
future research in overcoming limitations and expanding the applications of neuroscience in 

leadership. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang 

ditandai dengan perubahan cepat, 

ketidakpastian tinggi, dan persaingan 

yang semakin intensif, kemampuan 

pemimpin dalam membuat keputusan 

yang efektif menjadi salah satu penentu 

utama keberhasilan dan keberlanjutan 

organisasi (Léautier, 2014). Keputusan 

yang diambil oleh pemimpin tidak 

hanya berdampak pada kinerja dan 

produktivitas organisasi, tetapi juga 

berpengaruh terhadap motivasi, 

keterlibatan, dan kesejahteraan 

psikologis anggota tim (Maranga & 

Madison, 2018). Kompleksitas 

lingkungan bisnis modern menuntut para 

pemimpin untuk tidak hanya bergantung 

pada intuisi atau pertimbangan rasional 

semata, melainkan juga pada 

pemahaman yang mendalam tentang 

proses kognitif dan emosional yang 

mendasari pengambilan keputusan. 

Dalam konteks ini, neuroscience 

menawarkan pendekatan yang inovatif 

dan multidimensional untuk memahami 

bagaimana pemimpin memproses 

informasi, merespons tekanan, dan 

mengelola dinamika emosional yang 

muncul dalam proses pengambilan 

keputusan. Kemajuan teknologi dalam 

neuroimaging, seperti functional 

Magnetic Resonance Imaging (fMRI) 

dan Electroencephalography (EEG), 

telah memungkinkan para peneliti untuk 

mengeksplorasi mekanisme otak yang 

sebelumnya tidak terjangkau (Radtke 

Caneppele et al., 2022). Dengan 

demikian, pendekatan neuroscience 

memberikan peluang baru untuk 

mengungkap bagaimana interaksi antara 

sistem limbik, korteks prefrontal, dan 
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berbagai jaringan saraf lainnya 

memengaruhi kualitas keputusan dalam 

konteks kepemimpinan (Navarro-

Nolasco et al., 2025).  

Meskipun signifikansi 

pengambilan keputusan dalam 

kepemimpinan telah diakui secara luas 

dalam literatur, sebagian besar 

penelitian masih didominasi oleh 

pendekatan psikologis, perilaku, dan 

manajerial yang cenderung 

mengabaikan dimensi neurobiologis 

yang mendasari proses tersebut. 

Akibatnya, terdapat kesenjangan yang 

substansial dalam pemahaman mengenai 

bagaimana mekanisme otak memediasi 

respons kognitif dan emosional yang 

krusial dalam konteks pengambilan 

keputusan (Edelson et al., 2018). 

Keterbatasan ini tidak hanya membatasi 

kemampuan untuk menjelaskan 

variabilitas dalam efektivitas 

kepemimpinan, tetapi juga menghambat 
pengembangan intervensi yang 

dirancang untuk meningkatkan kualitas 

keputusan pemimpin (Hannah et al., 

2013). 

Lebih lanjut, bias kognitif, seperti 

overconfidence bias, confirmation bias, 

dan anchoring effect, telah terbukti 

berkontribusi pada keputusan yang 

suboptimal dalam berbagai konteks 

organisasi (Morozova et al., 2022). 

Namun, bagaimana bias-bias tersebut 

berakar pada mekanisme neurobiologis 

dan bagaimana stres akut atau kronis 

memperkuat efek bias ini masih belum 

sepenuhnya dipahami. Selain itu, dalam 

situasi dengan tekanan tinggi, seperti 

krisis organisasi atau perubahan 

mendadak dalam pasar, kemampuan 

pemimpin untuk mengatur emosi dan 

tetap objektif sering kali menjadi 

penentu keberhasilan(Messina et al., 

2021). Sayangnya, penelitian tentang 

bagaimana proses neurobiologis 

berperan dalam pengaturan emosi dan 

kontrol kognitif dalam konteks ini masih 

sangat terbatas(Gotlib & Joormann, 

2009). 
Dengan mempertimbangkan 

kompleksitas dan tantangan yang ada, 

penelitian ini berusaha untuk menjawab 

pertanyaan mendasar tentang bagaimana 

mekanisme otak memengaruhi proses 

pengambilan keputusan kepemimpinan 

(Herd et al., 2021). Pemahaman yang 

lebih baik tentang hal ini diharapkan 

tidak hanya akan memberikan kontribusi 

teoritis dalam literatur kepemimpinan 

dan neuroscience, tetapi juga 

menawarkan implikasi praktis yang 

signifikan bagi pengembangan 

kepemimpinan yang lebih adaptif dan 

efektif di era yang penuh ketidakpastian. 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki peran 

mekanisme neurobiologis dalam proses 

pengambilan keputusan kepemimpinan, 

dengan fokus pada bagaimana sistem 

saraf pusat dan proses kognitif 

berinteraksi dalam konteks tekanan 

organisasi (Salim, 2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali bagaimana 

faktor-faktor seperti regulasi emosi, 

kontrol kognitif, dan bias persepsi yang 
berakar pada mekanisme otak dapat 

memengaruhi kualitas keputusan yang 

diambil oleh pemimpin. Dengan 

mengintegrasikan wawasan dari 

neuroscience dan teori kepemimpinan, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana pemimpin 

dapat mengoptimalkan proses kognitif 

dan emosional mereka dalam situasi 

yang kompleks dan dinamis. 

Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi jaringan saraf dan 

proses kognitif yang berperan dalam 

pengambilan keputusan 

kepemimpinan. 

2. Menganalisis bagaimana bias 

kognitif dan tekanan psikologis 

memengaruhi proses pengambilan 

keputusan. 

3. Mengeksplorasi peran regulasi 

emosi dan kontrol kognitif dalam 

meningkatkan kualitas keputusan. 

4. Memberikan rekomendasi praktis 

bagi pengembangan program 

pelatihan kepemimpinan yang 
berbasis neuroscience. 

Melalui pendekatan yang 

interdisipliner, penelitian ini diharapkan 
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tidak hanya memberikan kontribusi 

teoretis yang signifikan dalam literatur 

neuroscience dan kepemimpinan, tetapi 

juga menawarkan implikasi praktis yang 

relevan bagi organisasi dalam 

membangun pemimpin yang lebih 

adaptif, reflektif, dan efektif. 

Walaupun berbagai penelitian 

telah mengeksplorasi mekanisme 

kognitif dan emosional dalam 

pengambilan keputusan kepemimpinan, 

sebagian besar studi cenderung berfokus 

pada aspek psikologis tanpa menyelidiki 

secara mendalam dimensi neurobiologis 

yang mendasarinya (Cristofaro et al., 

2022). Studi yang mengintegrasikan 

neuroscience dalam konteks 

kepemimpinan masih relatif terbatas, 

terutama dalam memahami bagaimana 

regulasi emosi dan kontrol kognitif di 

tingkat neurofisiologis memengaruhi 

keputusan dalam situasi yang penuh 

tekanan. Kesenjangan ini menjadi 
semakin relevan mengingat bahwa 

keputusan dalam konteks kepemimpinan 

sering kali harus diambil dalam kondisi 

ambigu dan di bawah tekanan waktu . 

Selain itu, literatur yang ada 

belum secara memadai menjelaskan 

bagaimana bias kognitif yang 

dipengaruhi oleh kondisi neurobiologis 

tertentu memengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Sementara 

beberapa penelitian menyoroti dampak 

bias kognitif dalam konteks organisasi, 

peran struktur otak seperti korteks 

prefrontal dan sistem limbik dalam 

memperkuat atau memitigasi bias 

tersebut masih kurang dipahami (Jiang, 

2024). Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang lebih mendalam untuk 

mengeksplorasi bagaimana mekanisme 

otak yang kompleks berkontribusi pada 

variabilitas dalam efektivitas 

kepemimpinan (Hannah et al., 2013). 

Penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

menawarkan pendekatan interdisipliner 

yang menggabungkan neuroscience dan 

teori kepemimpinan (Gocen, 2021). 
Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur 

dengan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran 

mekanisme neurobiologis dalam 

pengambilan keputusan kepemimpinan, 

serta memberikan wawasan praktis yang 

dapat diterapkan dalam pengembangan 

pemimpin yang lebih adaptif dan efektif 

di berbagai konteks organisasi. 

Penelitian ini menawarkan 

kontribusi yang unik dalam literatur 

neuroscience dan kepemimpinan dengan 

menggabungkan pendekatan 

neurobiologis untuk memahami proses 

pengambilan keputusan dalam konteks 

organisasi (Dalalana et al., 2024). 

Sementara penelitian sebelumnya telah 

membahas aspek psikologis dan perilaku 

dalam kepemimpinan, studi ini berfokus 

pada mekanisme otak yang mendasari 

proses tersebut, memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana regulasi emosi, 

kontrol kognitif, dan bias kognitif saling 

berinteraksi dalam memengaruhi 

kualitas keputusan (Issac & Issac, 
2020a). 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada eksplorasi menyeluruh terhadap 

peran sistem saraf pusat dalam 

menghadapi tekanan tinggi yang sering 

dihadapi oleh para pemimpin. Dengan 

memanfaatkan teknologi neuroimaging 

dan pendekatan eksperimental, 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjelaskan bagaimana kondisi 

neurobiologis tertentu berkontribusi 

pada efektivitas pengambilan keputusan. 

Justifikasi penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan mendesak untuk memahami 

bagaimana pemimpin dapat 

mengoptimalkan fungsi otak mereka 

dalam situasi kompleks, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada kinerja 

organisasi yang lebih baik (Paulus et al., 

2010). 

Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memperkaya literatur 

akademis tetapi juga memberikan 

implikasi praktis yang signifikan bagi 

pengembangan kepemimpinan, 

pelatihan organisasi, dan desain 

intervensi yang berbasis neuroscience. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengeksplorasi 

dan mensintesis temuan-temuan terkini 

terkait peran mekanisme neurobiologis 

dalam proses pengambilan keputusan 

kepemimpinan. Metode SLR dipilih 

karena pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk secara sistematis 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan semua literatur 

yang relevan dalam topik tertentu, 

sehingga menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif dan berbasis bukti 

(Sofiyanto et al., n.d. 2024). 

Sumber data utama dalam 

penelitian ini mencakup jurnal ilmiah 

yang terindeks dalam database 

bereputasi tinggi, seperti Scopus, Web 

of Science, dan PubMed. Kriteria inklusi 

yang diterapkan dalam proses seleksi 

literatur meliputi artikel yang 
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir 

untuk memastikan relevansi dan 

kebaruan temuan, artikel yang ditulis 

dalam bahasa Inggris untuk memastikan 

aksesibilitas dan standar internasional, 

serta artikel yang secara khusus 

membahas mekanisme neurobiologis 

dan proses pengambilan keputusan 

dalam konteks kepemimpinan atau 

organisasi (Alvina Dwi Suwandita et al., 

2023). Selain itu, hanya artikel berbasis 

penelitian empiris atau kajian teoretis 

dengan tinjauan kritis yang dimasukkan. 

Sementara itu, kriteria eksklusi 

diterapkan pada artikel non-peer-

reviewed seperti editorial, komentar, dan 

opini; artikel yang tidak tersedia dalam 

teks penuh; dan studi yang berfokus 

pada konteks non-organisasi, seperti 

pendidikan atau klinis. 

Proses identifikasi dan seleksi 

literatur dilakukan melalui beberapa 

tahap sistematis. Pertama, tahap 

identifikasi dilakukan dengan pencarian 

awal menggunakan kata kunci yang 

relevan seperti "neuroscience and 

leadership decision-making," 
"neurobiology in leadership," dan 

"cognitive bias in leadership," dengan 

operator Boolean (AND, OR) untuk 

memperluas cakupan pencarian. Kedua, 

tahap screening dilakukan dengan 

memeriksa judul dan abstrak dari artikel 

yang ditemukan untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi; artikel yang tidak 

memenuhi kriteria dieliminasi. Ketiga, 

tahap eligibility mencakup pemeriksaan 

teks penuh dari artikel yang lolos tahap 

screening untuk menilai kualitas 

metodologi, relevansi topik, dan 

kontribusi terhadap penelitian. Terakhir, 

pada tahap inklusi, artikel yang 

memenuhi semua kriteria dipilih untuk 

dianalisis lebih lanjut. Proses ini 

didokumentasikan menggunakan 

diagram alur PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses) (Page et al., 2021) 

untuk memastikan transparansi dan 

replikasi. 

Melalui pendekatan yang 

sistematis dan transparan ini, hasil akhir 
dari proses SLR diharapkan dapat 

menyajikan tren penelitian, 

mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur, serta memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang bagaimana 

mekanisme neurobiologis memengaruhi 

pengambilan keputusan dalam konteks 

kepemimpinan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Neuroscience dalam konteks 

kepemimpinan merupakan disiplin 

interdisipliner yang menggabungkan 

ilmu saraf kognitif dengan teori 

kepemimpinan untuk memahami 

bagaimana mekanisme otak 

memengaruhi proses pengambilan 

keputusan. Dalam ranah ini, penelitian 

berfokus pada bagaimana fungsi dan 

struktur otak memengaruhi kemampuan 

pemimpin dalam menilai risiko, 

membuat keputusan strategis, dan 

mengelola tim secara efektif. Struktur 

otak seperti prefrontal cortex 

bertanggung jawab atas regulasi kognitif 

dan pengambilan keputusan rasional, 

sementara amygdala memainkan peran 
krusial dalam pemrosesan emosi dan 

respons terhadap stres (Gocen, 2021). 

Interaksi dinamis antara kedua area ini 
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memungkinkan pemimpin untuk 

menyeimbangkan antara analisis logis 

dan intuisi dalam menghadapi situasi 

yang kompleks dan berisiko tinggi. 

Lebih jauh, bias kognitif menjadi 

elemen esensial dalam karakteristik 

neuroscience dan kepemimpinan 

(Acciarini et al., 2020). Studi 

menunjukkan bahwa bias seperti 

overconfidence, di mana pemimpin 

memiliki kepercayaan berlebih terhadap 

kemampuannya sendiri, sering kali 

menyebabkan pengambilan keputusan 

yang tidak optimal (Muntwiler, 2023). 

Demikian pula, anchoring effect, di 

mana keputusan sangat dipengaruhi oleh 

informasi awal yang diterima, menjadi 

tantangan besar dalam proses 

kepemimpinan strategis. Pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme otak yang menciptakan dan 

memperkuat bias ini memberikan 

wawasan berharga tentang bagaimana 
bias tersebut dapat dikelola dan 

diminimalkan melalui intervensi 

berbasis neuroscience. 

Selain itu, regulasi emosi yang 

efektif merupakan komponen krusial 

dalam kepemimpinan berbasis 

neuroscience (Torrence & Connelly, 

2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

pemimpin yang memiliki kemampuan 

tinggi dalam mengelola respons 

emosional cenderung membuat 

keputusan yang lebih stabil dan objektif, 

terutama dalam situasi yang penuh 

tekanan dan ketidakpastian. Mekanisme 

neurobiologis yang mendasari regulasi 

emosi ini memberikan landasan ilmiah 

untuk pelatihan kepemimpinan yang 

berfokus pada peningkatan kesadaran 

diri dan pengendalian emosi. 

Melalui pemahaman mendalam 

tentang bagaimana otak beroperasi 

dalam konteks kepemimpinan, 

pendekatan neuroscience tidak hanya 

memberikan perspektif baru dalam 

memahami dinamika kepemimpinan, 

tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan model kepemimpinan 
yang lebih adaptif, berbasis bukti ilmiah, 

dan relevan dengan tantangan organisasi 

modern (Sott, 2025). Pendekatan ini 

menawarkan potensi besar dalam 

menciptakan pemimpin yang tidak 

hanya berwawasan luas tetapi juga 

memiliki keterampilan kognitif dan 

emosional yang unggul dalam 

menghadapi perubahan dan 

kompleksitas lingkungan bisnis 

(London, 2023). 

Pendekatan neuroscience dalam 

kepemimpinan tidak hanya memperkaya 

literatur teoritis tetapi juga memiliki 

implikasi praktis yang signifikan dalam 

dunia organisasi. Secara teoritis, 

integrasi antara ilmu saraf dan 

kepemimpinan menantang paradigma 

tradisional yang selama ini didominasi 

oleh pendekatan rasional dan perilaku 

(Sivalingam et al., 2017). Dengan 

memanfaatkan wawasan dari ilmu saraf, 

teori kepemimpinan kini mampu 

menjelaskan bagaimana proses biologis 

mendasar, seperti neuroplastisitas dan 

respons hormonal, memengaruhi 
kemampuan pemimpin dalam 

beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan dan menyelesaikan konflik  

Neuroplastisitas, sebagai 

kemampuan otak untuk beradaptasi dan 

berubah berdasarkan pengalaman, 

memberikan perspektif baru dalam 

memahami bagaimana pemimpin belajar 

dan berkembang dari interaksi sehari-

hari. Kemampuan ini memungkinkan 

pemimpin tidak hanya mengatasi 

kegagalan tetapi juga menciptakan pola 

pikir yang tangguh dalam menghadapi 

tantangan. Di sisi lain, hormon seperti 

oksitosin dan kortisol memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku 

kepemimpinan. Oksitosin, yang sering 

dikaitkan dengan kepercayaan dan 

empati, berkontribusi pada 

pembangunan hubungan yang sehat 

antara pemimpin dan anggota tim 

(Hamdorf, 2024). Sebaliknya, kadar 

kortisol yang tinggi, akibat stres kronis, 

berhubungan dengan penurunan kinerja 

kognitif dan pengambilan keputusan 

yang impulsif (Moe et al., 2021). 

Dalam praktik, neuroscience 
memberikan kerangka kerja baru bagi 

pelatihan kepemimpinan yang berfokus 

pada peningkatan kesadaran diri, 
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regulasi emosi, dan pengelolaan stres 

(Tenschert et al., 2024). Program 

pelatihan berbasis neuroscience telah 

terbukti efektif dalam membantu 

pemimpin mengembangkan 

ketangguhan mental dan empati, yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas 

hubungan interpersonal dan kinerja tim. 

Selain itu, pemahaman tentang bias 

kognitif yang didasarkan pada 

mekanisme otak memungkinkan 

organisasi untuk merancang sistem 

pengambilan keputusan yang lebih 

objektif dan adil (Herd et al., 2021). 

Implementasi teknologi seperti 

biofeedback dan pelatihan mindfulness 

dalam lingkungan kerja menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan 

konsistensi performa pemimpin di 

bawah tekanan (Brinkmann et al., 2020).  

Lebih lanjut, implikasi praktis 

dari pendekatan neuroscience terhadap 

kepemimpinan tidak hanya terbatas pada 
pengembangan individu tetapi juga 

mencakup perubahan struktural dalam 

organisasi (Doyle, 2020). Misalnya, 

desain lingkungan kerja yang 

mempertimbangkan kebutuhan 

neurobiologis, seperti pencahayaan 

alami dan waktu istirahat yang cukup, 

berkontribusi pada kesejahteraan mental 

dan produktivitas karyawan (Mccreedy, 

2024). Selain itu, pendekatan ini 

mendorong terciptanya budaya 

organisasi yang lebih inklusif dan 

suportif, di mana keseimbangan antara 

kinerja dan kesehatan mental 

diprioritaskan. 

Secara keseluruhan, integrasi ilmu 

neuroscience dalam teori dan praktik 

kepemimpinan memberikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang bagaimana 

manusia berfungsi dalam peran 

kepemimpinan. Dengan mengeksplorasi 

hubungan antara mekanisme otak dan 

perilaku kepemimpinan, pendekatan ini 

tidak hanya memperkaya kerangka 

teoritis tetapi juga menawarkan solusi 

praktis untuk tantangan organisasi 

modern (Saruhan, 2023). 
Meskipun manfaat pendekatan 

neuroscience dalam kepemimpinan 

sangat menjanjikan, implementasinya 

tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang kompleks. Salah satu tantangan 

utama adalah resistensi terhadap 

perubahan, di mana banyak organisasi 

dan pemimpin masih terikat pada 

pendekatan tradisional yang berakar 

kuat dalam struktur hierarkis dan 

kognitif linear (Dalalana et al., 2024). 

Pergeseran menuju pendekatan berbasis 

neuroscience memerlukan perubahan 

pola pikir yang signifikan, terutama 

dalam hal mengakui pentingnya emosi, 

empati, dan mekanisme otak yang sering 

kali dianggap kurang relevan dalam 

konteks kepemimpinan (Aboiron, 2022). 

Selain itu, keterbatasan akses 

terhadap sumber daya dan teknologi 

juga menjadi kendala besar dalam 

menerapkan pendekatan ini secara luas 

(Hanslmayr, 2024). Teknologi canggih 

seperti pemindaian otak fMRI dan 

biofeedback yang digunakan untuk 

memantau aktivitas otak masih relatif 
mahal dan sulit diakses oleh organisasi 

kecil dan menengah. Akibatnya, adopsi 

neuroscience dalam kepemimpinan 

sering kali terbatas pada organisasi besar 

yang memiliki sumber daya memadai. 

Faktor etika juga menjadi isu 

krusial dalam implementasi 

neuroscience di dunia kerja (Ligthart et 

al., 2023). Penggunaan data neurologis 

dan biometrik karyawan menimbulkan 

kekhawatiran tentang privasi dan potensi 

penyalahgunaan informasi (Jwa & 

Poldrack, 2022). Tanpa regulasi yang 

ketat, ada risiko bahwa data ini dapat 

dimanfaatkan untuk tujuan yang tidak 

etis, seperti memantau produktivitas 

secara berlebihan atau mendiskriminasi 

karyawan berdasarkan profil neurologis 

mereka (Muhl & Andorno, 2023). 

Lebih jauh lagi, kompleksitas otak 

manusia itu sendiri menambah tantangan 

dalam menerapkan wawasan 

neuroscience ke dalam praktik 

kepemimpinan (Bassett & Gazzaniga, 

2011). Otak adalah sistem yang dinamis 

dan multifaktorial, sehingga hasil 

penelitian yang positif dalam satu 
konteks belum tentu berlaku secara 

universal (Van Atteveldt et al., 2014). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
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yang fleksibel dan kontekstual dalam 

mengintegrasikan ilmu saraf ke dalam 

model kepemimpinan. 

Di samping tantangan-tantangan 

tersebut, keberhasilan implementasi 

neuroscience dalam kepemimpinan juga 

bergantung pada kolaborasi lintas 

disiplin yang melibatkan psikolog, 

ilmuwan saraf, dan praktisi manajemen 

(Issac & Issac, 2020b). Dengan 

pendekatan yang menyeluruh dan 

kolaboratif, tantangan-tantangan ini 

dapat diatasi, membuka jalan bagi model 

kepemimpinan yang lebih manusiawi, 

adaptif, dan efektif dalam menghadapi 

kompleksitas dunia kerja modern . 

Penelitian ini, meskipun 

memberikan wawasan yang berarti 

tentang integrasi neuroscience dalam 

kepemimpinan, memiliki sejumlah 

keterbatasan yang perlu diperhatikan 

(Choi, 2017). Sebagian besar literatur 

yang dianalisis berfokus pada konteks 
organisasi di negara maju, yang 

mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan dinamika budaya dan 

struktur organisasi di negara 

berkembang. Hal ini menimbulkan 

tantangan dalam menggeneralisasi 

temuan dan menyesuaikannya dengan 

berbagai konteks sosial-budaya yang 

berbeda (Programme United Nations 

Human Settlements, 2016). 

Selain itu, sebagian besar studi 

yang ditinjau menggunakan metode 

eksperimental dengan ukuran sampel 

yang terbatas, yang membatasi validitas 

eksternal dari hasil yang diperoleh. 

Ukuran sampel yang kecil membuat 

hasil penelitian rentan terhadap bias dan 

kurang representatif terhadap populasi 

yang lebih luas (Cao et al., 2024). Lebih 

jauh lagi, teknologi canggih yang 

digunakan dalam penelitian 

neuroscience, seperti pencitraan fMRI 

dan pemantauan biofeedback, 

menghadirkan kendala signifikan dalam 

hal biaya dan aksesibilitas (Zhang et al., 

2024). Hanya organisasi besar dengan 

sumber daya yang memadai yang 
mampu mengadopsi pendekatan ini, 

sehingga mempersempit jangkauan 

penerapan hasil penelitian. 

Tidak hanya itu, pendekatan 

neuroscience dalam kepemimpinan 

menuntut pemahaman lintas disiplin 

yang mendalam, menggabungkan ilmu 

saraf, psikologi, dan manajemen 

(Geminiani et al., 2024). Namun, 

kolaborasi lintas disiplin ini sering kali 

menghadapi tantangan dalam 

menyatukan terminologi, metode, dan 

kerangka konseptual yang berbeda 

(Ryan et al., 2014). Akibatnya, 

pendekatan yang dihasilkan berisiko 

menjadi fragmentaris dan kurang 

kohesif. Dalam konteks ini, keterbatasan 

waktu dan sumber daya penelitian juga 

menjadi faktor yang memengaruhi 

kedalaman dan cakupan analisis (Chen 

et al., 2025). 

Penelitian masa depan disarankan 

untuk mengeksplorasi lebih dalam 

bagaimana faktor budaya dan konteks 

organisasi memengaruhi implementasi 

neuroscience dalam kepemimpinan. 
Studi yang bersifat longitudinal dengan 

sampel yang lebih besar dan beragam 

akan memberikan wawasan yang lebih 

menyeluruh tentang dinamika jangka 

panjang dan bagaimana pendekatan ini 

beradaptasi dalam berbagai kondisi. 

Pendekatan lintas budaya sangat penting 

untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian tidak hanya relevan dalam 

konteks tertentu tetapi juga memiliki 

aplikasi yang luas. 

Selain itu, kolaborasi lintas 

disiplin antara neuroscience, psikologi, 

dan manajemen diharapkan dapat 

menghasilkan pendekatan yang lebih 

integratif dan holistik. Dengan 

menggabungkan wawasan dari berbagai 

disiplin ilmu, penelitian di masa depan 

dapat mengembangkan model 

kepemimpinan yang lebih akurat dalam 

mencerminkan kompleksitas perilaku 

manusia. 

Teknologi yang lebih terjangkau 

dan inovatif, seperti wearable devices 

dan pemantauan biometrik yang tidak 

invasif, juga berpotensi memperluas 

aksesibilitas penelitian ini di berbagai 
konteks organisasi. Inovasi teknologi ini 

memungkinkan pemantauan aktivitas 

otak dan regulasi emosi dalam 
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lingkungan kerja nyata, yang dapat 

menghasilkan data yang lebih valid dan 

relevan untuk aplikasi praktis. 

Akhirnya, penting bagi penelitian 

mendatang untuk mempertimbangkan 

aspek etis dan regulasi yang lebih ketat 

guna melindungi privasi individu dalam 

penerapan neuroscience di tempat kerja. 

Dengan menetapkan pedoman yang jelas 

tentang penggunaan data neurologis dan 

biometrik, penelitian ini dapat 

memastikan bahwa pendekatan 

neuroscience dalam kepemimpinan 

dilakukan dengan cara yang 

menghormati hak dan kesejahteraan 

individu. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menegaskan 

pentingnya pemanfaatan neuroscience 

dalam konteks kepemimpinan, 

khususnya dalam memahami proses 

pengambilan keputusan. Dengan 
menganalisis bagaimana aktivitas otak 

dan regulasi emosi memengaruhi 

efektivitas kepemimpinan, penelitian ini 

menawarkan kerangka konseptual yang 

berharga bagi pengembangan teori dan 

praktik kepemimpinan modern. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis neuroscience tidak hanya 

relevan dalam meningkatkan kinerja 

organisasi tetapi juga dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih adaptif dan manusiawi. 
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